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Lampiran 1 Naskah Penjelasan Penelitian
NASKAH PENJELASAN PENELITIAN

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya Ramlawaty, NIM: P102221006 mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas
Hasanuddin Makassar Program Studi Magister Kebidanan, bermaksud
melakukankan penelitian dengan judul “Studi Kualitatif : Persepsi Pemerintah dan
Tokoh Masyarakat terhadap Pernikahan Usia Dini, Non Emergency Case” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemerintah dan tokoh Masyarakat
tentang pernikahan usia dini di Kabupaten Barru Prov. Silawesi Selatan.

Semua informasi dan data pribadi yang diperoleh dari hasil penelitian akan dijaga
kerahasianya, dan hanya digunakan dalam publikasi hasil penelitian ini.

Kesediaan saudara(i) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, sangat kami
harapkan. Namun jika saudara(i) tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini,
peneliti menghargai setiap keputusan tanpa sanksi apapun. Apabila saudara(i) ingin
mengundurkan diri selama proses penelitian ini berlangsung atau jika ada hal — hal
yang kurang berkenan maka dapat mengungkapkan langsung atau menghubungi
peneliti melalui nomor ini 081342783653.

Demikian, penjelasan yang dapat peneliti berikan dan apabila saudara(i) bersedia
berperan serta dalam penelitian ini, dimohon untuk menanda tangani formulir
persetujuan ikut penelitian yang terlampir. Terima kasih.

Peneliti
Ramlawaty
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Informan

INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama PPt
Umur PP
Jenis Kelamin & .
Pekerjaan e
Jabatan s
Alamat e

Setelah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai penelitian
yang berjudul “Studi Kualitatif: Persepsi Pemerintah dan Tokoh Masyarakat terhadap
Pernikahan Usia Dini, Non-Emergency Case” di Kecamatan Barru Kabupaten Barru
Prov. Sulawesi Selatan, saya bersedia/tidak bersedia*) secara sukarela untuk
menjadi informan pada penelitian ini dengan penuh kesadaran serta tanpa
keterpaksaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari
pihak manapun.

*) Coret salah satu
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Lampiran 3a Pedoman Wawancara Untuk Pemerintah

PEDOMAN WAWANCARA

Karakteristik Informan
Nama/Inisial Informan

Usia

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Lama bekerja
Daftar Pertanyaan

1.

arwbd

No

10.

Selama bapak menjabat sebagai kepala PA, apakah banyak kasus
pernikahan dini?

Bagaimana pandangan anda terkait perihal pernikahan dini?

Bagaimana pendapat anda tentang Undang-undang No. 16 Tahun 20197
Bagaimana pandangan anda tentang dispensasi kawin?

Menurut anda bagaimana kaitan UU No. 16 Th. 2019 dengan dispensasi
nikah?

Apakah ada syarat dispensasi kawin untuk anak?

Dari banyaknya pernikahan dini yang terjadi, apa saja penyebabnya?

Salah satu penyebab pernikahan dini adalah factor dorongan orangtua,
apakah dispensasi nikah juga memperbolehkan yang seperti itu?
Bagaimana dengan pemberian dispensasi kawin sudah mempertimbankan
dampak yang bisa timbul dari pernikahan dini? (kesehatan,
kesejahteraan,Pendidikan)

Setahu bapak, Apakah ada usaha vyang dilakukan PA untuk
mencegah/mengurangi terjadinya pernikahan usia dini?
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Lampiran 3b Pedoman Wawancara Untuk Kepala Desa / Lurah

PEDOMAN WAWANCARA

Karakteristik Informan
Nama/Inisial Informan

Usia

Pendidikan Terakhir

Lama bekerja

Daftar Pertanyaan

Apakah bapak/ibu mengetahui tentang pernikahan dini?

1.
2.

Bagaimana kasusnya di tempat bapak?

Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai pernikahan dini yang terjadi
diwilayah bapak/lbu?

Apakah ada syarat dikeluarkannya surat pengantar pernikahan utk kasus
pernikahan dini?

Penyebab pernikahan dini yang terjadi diwilayah bapak?

UUD No 16 tahun 2019, bagaimana tanggapan bapak terkait dengan UUD
tersebut?

Di wilayah bapak, apakah ada peraturan desa terkait dengan ijin menikah?
Apakah bapak tahu dampak yang bisa terjadi pada anak yang menikah dini?
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Lampiran 3c Pedomman Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat

PEDOMAN WAWANCARA

Karakteristik Informan
Nama/Inisial Informan
Usia
Pendidikan Terakhir
Jabatan
Daftar Pertanyaan
1. Apakah bapak tahu tentang pernikahan dini?
2. Bagaimana tanggapan bapak terkait dengan pernikahan dini?
3. Apakah bapak mengetahui penyebab pernikahan dini yang terjadi
disekitaran bapak?
4. Sebagai ketua RT, apakah ada orangtua yang datang konsultasi terkait
dengan pernikahan anaknya?
5. Apa Upaya bapak sebagai tokoh Masyarakat untuk mencegah pernikahan
dini?



Lampiran 4 Data Pernikahan Anak
Data Pernikahan Anak di Kabupaten Barru Tahun 2020

Umur:
Ket Jumlah [ Persen
18 tahun 39 30,95%
17 tahun 42 33,33%
16 tahun 28 22,22%
15 tahun 11 8,73%
14 tahun 2,38%
13 tahun 2,38%
<13 tahun 0,00%
TOTAL 126 | 100,00%
Jenis Kelamin:
Ket Jumlah [ Persen
1. Laki-laki 18 14,29%
2. Perempuan 108 | 85,71%
TOTAL 126 | 100,00%
Alasan Pengajuan:
Ket Jumlah [ Persen
1. Hamil 28 25,69%
2. Telah lama menjalin
hubungan ! 61 55,96%
3. Menghindari zina 20 18,35%
TOTAL 109 | 100,00%

Aspek yang Mempengaruhi:
Ket Jumlah| Persen
1. Pendidikan 45 | 41,28%
2. Ekonomi 0 0,00%
3. Orangtua 64 | 58,72%
4, Adat istiadat 0 0,00%
TOTAL 109 | 100,00%
Jenis Putusan:
Ket Jumlah| Persen
1. Kabul 95 87,16%
2. Tolak 4 3,67%
3.NO 4 3,67%
4. Gugur g 2,75%
5. Cabut 3 275%
TOTAL 109 | 100,00%
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Data Pernikahan Anak di Kabupaten Barru Tahun 2021
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Umur:
Ket Jumlah | Persen 3. Telah lama menjalin hubungan
18 tahun 55 31,43% dan telah melakukan hubungan
suami istri
17 tahun 69 39,43% 2
16 tahun 26 14,86% 4. Menghindari zina 18 11,76%
15 tahun 19 10,86% TOTAL 153 98,69%
14 tahun 2.29%
0.00%
13 tahun Aspek yang Mempengaruhi:
<13 tahun 1.14% o I
e umlal ersen
TOTAL 175 100,00%
1. Pendidikan 63 | 41.18%
Jenis Kelamin: 2. Ekonomi 0 0,00%
Ket Jumlah | Persen 3. Orangtua 78 50,98%
1. Laki-laki 31 17.71% 4. Adatistiadat 12 | 784%
2. Perempuan 144 82.29% TOTAL 153 | 100,00%
TOTAL 175 100,00%
lenis Putusan:
Alasan Pengajuan:
Ket Jumlah Persen = S
1. Hamil 41 26,80% 1. Kabul 135 | 8824%
2. Telah lama menjalin hubungan 92 60,13% 2. Tolak 5 3,27%
3.NO 1 0,65%
4. Gugur 2 1,31%
5. Cabut 10 6,54%
TOTAL 153 | 100.00%




Data Pernikahan Anak di Kabupaten Barru Tahun 2022

Umur:
Ket Jumiah Persen 4, Adatisfiadat 0 000%
18 tahun 19 32,76%
17 tahun 16 27.,59% TOTAL 43 mulm}%
16 tahun [] 10,34%
15 tahun 11 18,97%
14 tahun : ) Jenis Putusan:
13 tahun 0 0,00%
<13 tahun 6 10,34% Ket Jumiah | Persen
TOTAL 58 100,00%
1, Kau #| 8
Jenis Kelamin:
Ket Jumlah Persen 2 TOlak 2 4’08%
1. Laki-aki 13 22,41% 10 0 000%
2. Perempuan 45 77,59%
TOTAL 58 100,00% d. Gugur 0 000%
Alasan Pengajuan: 5 Cabut [] U!UU%
e Jumiah |  Persen 6. Dalam proses persidangen | 6 | 1224%
1. Hamil 23 48,94% .
2. Telah lama menjalin hubunga{ 22 46,81% TOTAL Il m[}[}[}%
3. Menghindari zina 2 4,26%
TOTAL 47 100,00%
Aspek yang Mempengaruhi:
Ket Jumlah Persen
1. Pendidikan 24 50,00%
2. Ekonomi 1] 0,00%
3. Orangtua 24 50,00%
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1 [3/Pdt.P/2020/P| 17 Menghindari Orang Tua |NO Telah melaksanakan pernikahan
A.Br Zina

2 [8/Pdt.P/2020/P Menghindari Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
A.Br 17 Zina besar

3 [9/Pdt.P/2020/P Menghindari Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
A.Br 17 Zina besar

4 |10/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 17 Zina besar

5 |13/Pdt.P/2020/| 18 Menghindari Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 16 Zina besar

6 [14/Pdt.P/2020/ Hamil Pendidikan |Kabul |Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 17

7 [15/Pdt.P/2020/| 17 Hamil Orang Tua |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 18

8 |18/Pdt.P/2020/ Hamil Pendidikan |Kabul  |[Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 16

9 |19/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 Zina besar

10 [20/Pdt.P/2020/| 15 Menghindari Pendidikan |Kabul [Telah melakukan hubungan biologis
PA.Br 16 Zina
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11 [22/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 Zina besar

12 [24/Pdt.P/2020/ Menghindari Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 15 Zina besar

13 [25/Pdt.P/2020/ | 16 Menghindari Orang Tua [NO [Telah melaksanakan pernikahan
PA.Br 17 Zina

14 [26/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 17 Zina besar

15 [27/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua [Kabul Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 Zina besar

16 [30/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Telah melakukan hubungan biologis
PA.Br 14 menijalin

hubungan

17 [31/Pdt.P/2020/ Hamil Orang Tua |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 17

18 [32/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 17 Zina besar

19 [33/Pdt.P/2020/ Hamil Orang Tua [Kabul Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 16

20 [35/Pdt.P/2020/| 18 Menghindari Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 Zina besar

21 |36/Pdt.P/2020/ Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 17

22 [37/Pdt.P/2020/ Hamil Pendidikan |Kabul |Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 18
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23 [39/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 16 menjalin besar
hubungan
24 140/Pdt.P/2020/ Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 16
25 141/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menijalin besar
hubungan
26 [43/Pdt.P/2020/ | 17 Telah lama Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menjalin besar
hubungan
27 144/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menjalin besar
hubungan
28 [45/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menjalin besar
hubungan
29 |46/Pdt.P/2020/| 17 Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 16
30 |47/Pdt.P/2020/| 15 Hamil Pendidikan |NO [Telah melaksanakan pernikahan
PA.Br
31 }48/Pdt.P/2020/ Hamil Pendidikan |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 15
32 149/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul [Telah melakukan hubungan biologis
PA.Br 15 menjalin
hubungan
33 [50/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |[Kabul Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar

hubungan
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34 [51/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul |Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 16 menjalin
hubungan
35 [52/Pdt.P/2020/ Hamil Pendidikan |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 18
36 |53/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menijalin besar
hubungan
37 [54/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 16 menjalin besar
hubungan
38 [55/Pdt.P/2020/| 16 Hamil Orang Tua |[Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain
PA.Br 15
39 |56/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 14 menjalin besar
hubungan
40 [57/Pdt.P/2020/ | 17 Hamil Orang Tua |[Gugur [Pemohon tidak hadir di persidangan
PA.Br 15
41 |58/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 16 menijalin besar
hubungan
42 160/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menjalin besar
hubungan
43 [63/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |[Kabul Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat yang lebih
PA.Br 18 menijalin besar
hubungan
44 (64/Pdt.P/2020/| 18 Hamil Pendidikan |Kabul |Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan lain

PA.Br

17
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46 |66/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 16 menjalin lyang lebih besar
hubungan
47 |67/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
48 |65/Pdt.P/2020/|18 Hamil Pendidikan [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br lain
49  |69/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul |Sudah melakukan hubungan biologis
PA.Br 18 menjalin
hubungan
50 ([70/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 18 menjalin lyang lebih besar
hubungan
51 [71/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 18 menjalin lyang lebih besar
hubungan
52 |72/Pdt.P/2020/] 18 Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
53 |73/Pdt.P/2020/ Hamil Pendidikan |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br 18 lain
54 |74/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
55 |75/Pdt.P/2020/ Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan

PA.Br

18

lain
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56 |76/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
57 [77/Pdt.P/2020/] 17 Telah lama Pendidikan [Cabut [Pemohon mencabut permohonan
PA.Br 18 menjalin
hubungan
58 [78/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
59 |79/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua |Kabul Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 16 menjalin lyang lebih besar
hubungan
60 |80/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Cabut [Pemohon mencabut permohonan
PA.Br 17 menjalin
hubungan
61 |81/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Tolak  [Calon suami bersedia menunggu calon istri sampai
PA.Br 18 menijalin usia 19 tahun
hubungan
62 |82/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menijalin lyang lebih besar
hubungan
63 [83/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |[Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
64 [84/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 16 menjalin lyang lebih besar

hubungan
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65 |85/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Tolak  [Calon suami bersedia menunggu calon istri sampai
PA.Br 18 menjalin usia 19 tahun
hubungan
66 |86/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
67 [87/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
68 |88/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan [Kabul  [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 13 menjalin lyang lebih besar
hubungan
69 [89/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 18 menjalin lyang lebih besar
hubungan
70 |91/Pdt.P/2020/ Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br 17 lain
71 |93/Pdt.P/2020/ Menghindari Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 Zina yang lebih besar
72 [94/Pdt.P/2020/ Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 16 menijalin lyang lebih besar
hubungan
73 |95/Pdt.P/2020/ Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
74 197/Pdt.P/2020/ Menghindari Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 Zina lyang lebih besar

98/Pdt.P/2020/
PA.Br
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99/Pdt.P/2020/
PA.Br

75 16 Menghindari Orang Tua [Cabut |Pemohon mencabut permohonan
Zina
Telah lama Anak pemohon menyatakan belum bersedia menikahdan
76 menjalin Pendidikan [NO belum siap secara fisik dan mental untuk menjadi
16 hubungan istri
77 [101/Pdt.P/202 Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 15 menjalin lyang lebih besar
hubungan
78 [103/Pdt.P/202 Telah lama Pendidikan |Tolak  [Calon suami tidak mau mencari pekerjaan dan
0/PA.Br 17 menjalin pemohon tidak bisa menghadirkan 2 saksi
hubungan
79 [104/Pdt.P/202 Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 16 menjalin lyang lebih besar
hubungan
80 |105/Pdt.P/202 Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 16 menijalin yang lebih besar
hubungan
81 |106/Pdt.P/202 Telah lama Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 18 menjalin yang lebih besar
hubungan
82 [107/Pdt.P/202 Telah lama Pendidikan |[Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 16 menjalin yang lebih besar
hubungan
83 [108/Pdt.P/202 Telah lama Pendidikan [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 18 menjalin lyang lebih besar
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hubungan
84 |109/Pdt.P/202 Hamil Pendidikan |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
0/PA.Br 17 lain
85 [111/Pdt.P/202 Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
86 |112/Pdt.P/202 Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 13 menijalin yang lebih besar
hubungan
87 |113/Pdt.P/202 Menghindari Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 18 Zina yang lebih besar
88 |115/Pdt.P/202 Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
0/PA.Br 17 lain
89 [116/Pdt.P/202 Menghindari Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 18 Zina lyang lebih besar
90 (117/Pdt.P/202 | 16 Hamil Pendidikan [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
0/PA.Br lain
18
91 [119/Pdt.P/202 Telah lama Pendidikan [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 17 menjalin yang lebih besar
hubungan
92 [120/Pdt.P/202 Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
0/PA.Br 18 menjalin lyang lebih besar

hubungan
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93 |122/Pdt.P/202 Hamil Pendidikan |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
0/PA.Br 16 lain
94 |125/Pdt.P/202 Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
0/PA.Br 18 lain
95 [126/Pdt.P/202 Telah lama Orang Tua [Gugur |Pemohon tidak hadir di persidangan
0/PA.Br 17 menjalin
hubungan
96 ([127/Pdt.P/2020 Telah lama Pendidikan |Kabul  [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 18 menjalin lyang lebih besar
hubungan
97 |129/Pdt.P/2020 Telah lama Orang Tua |[Gugur [Pemohon tidak hadir di persidangan
PA.Br 18 menijalin
hubungan
98 |130/Pdt.P/2020| 17 Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17 menjalin lyang lebih besar
hubungan
99 [131/Pdt.P/2020 Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 15 menjalin lyang lebih besar
hubungan
100 |132/Pdt.P/2020( 13 Telah lama Pendidikan [Tolak Belum memenuhi kategori matang jiwanya untuk
PA.Br menjalin
101 [133/Pdt.P/2020 Telah lama Orang Tua |Kabul Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 16 menjalin lyang lebih besar

hubungan
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102 |134/Pdt.P/2020 Telah lama Orang Tua [Kabul |Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17P menjalin lyang lebih besar
hubungan
103 |135/Pdt.P/2020 16]|L Hamil Orang Tua [Kabul |Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br 15|P lain
104 [137/Pdt.P/2020 16|L Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br 17|P lain
105 [140/Pdt.P/2020 Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 15(P menjalin lyang lebih besar
hubungan
106 [141/Pdt.P/2020 Hamil Orang Tua [Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br 18|P lain
107 [142/Pdt.P/2020  18|L Menghindari Orang Tua [Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br 17|P Zina lyang lebih besar
108 [143/Pdt.P/2020( 16|P Telah lama Pendidikan |Kabul [Mencegah pernikahan bisa menimbulkan mudharat
PA.Br menijalin
109 [144/Pdt.P/2020 Hamil Pendidikan |Kabul [Memenuhi kriteria alasan mendesak, tidak ada pilihan
PA.Br 16|P lain

Rerata

16,74603175

Umur Termuda

13




Data Pernikahan Anak Kabupaten Barru Tahun 2023

JUMLAH ANAK
HAMIL
Ler o B ;L’:ml MENGAJUKAN DK
1 2 YA | TIDAK
1 | JANUARI 3 3 0 1 2
2 | FEBRUARI 13 13 0 2 11
3 | MARET 4 4 0 2 2
4 | APRIL 3 3 0 0 3
5 | MEl 8 8 0 2 6
6 | JUNI 11 11 0 1 10
7 o 6 6 0 1 5
8 | AGUSTUS 12 12 0 6 6
9 | SEPTEMBER 8 8 0 2 6
10 | OKTOBETR 5 5 0 2 3
11 | NOVEMBER
12 | DESEMBER
TOTAL 73 73 0 19 54
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Lampiran 6. Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jin.Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 5685658,
E-mail : fkm.unhas @gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 615/UN4.14.1/TP.01.02/2024
Tanggal: 04 Maret 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No. Protokol 22224092081 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Ramlawaty Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Persepsi Pemerintah Dan Tokoh Masyarakat Terhadap Pernikahan
Usia Dini “Non Emergency Case” Studi Kualitatif
No.Versi Protokol | 1 [ Tanggal Versi [ 22 Februari 2024
No.Versi PSP 1 | Tanggal Versi | 22 Februari 2024
Tempat Penelitian Kabupaten Barru
Judul Review I:l Exempted Masa  Berlaku | Frekuensi review
04 Maret 2024 | lanjutan
E] Lxpedited Sampai 04
Maret 2025
|_| Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan 4 al
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju.M.Sc.Ph.D LIRS
3 A 2024
Sekretaris  komisi | Nama : Tanda tanga \ 5:
Etik Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM. . M.Kes \‘c., N’
4-Miiret 2024

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebel di impl ikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dllcnz,k.xpl dalam 7 hari dan Lapor
SUSAR dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan
setiap setahun untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

B <20Ep
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Lampiran 7. Surat 1zin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
al Pelayanan Publik Masiga Lt. 1-3 JL Iskandar Unru Telp. (0427) 21662, Fax (0427) 21410 http://dpmptsptk.barrukab.go.id

: e-mail : barrudpmptsptk @ gmail.com .Kode Pos 90711
Barru, 24 Januari 2024
Kepada
Nomor : 026/IP/DPMPTSP/1/2024 Yth. Terlampir
Lampiran o= di-
Perihal : Izin Penelitian Tempat

Berdasarkan Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi

Sulawesi Selatan Nomor : 764/5.01/PTSP/2024 perihal tersebut di atas, maka Mahasiswi di bawah ini :

Nama : RAMLAWATY

Nomor Pokok : P102221006

Program Studi : MAGISTER KEBIDANAN

Perguruan Tinggi : UNHAS MAKASSAR

Pekerjaan : MAHASISWI (S2)

Alamat : JL. SUNU KEL. SUMPANG BINANGAE KEC. BARRU KAB. BARRU

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang

berlangsung mulai tanggal 24 Januari 2024 s/d 19 Maret 2024, dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul :

PERSEPSI PEMERINTAH DAN TOKOH MASYARAKAT TERHAPAD PERNIKAHAN USIA DINI "NON EMERGENCY

CASE" STUDI KUALITATIF

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan :

B

wn

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala SKPD
(Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan setempat;

Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;
Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barru;

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin ini
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada Saudara (i)

untuk memberikan bantuan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan untuk ¢~ —" *~ dipergunakan seperluhnya.

Kepala Dinas,

ini telah dil isecara

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barru

ANDI SYUKUR MAKKAWARU, S.STP.,M.Si
Pembina Utama Muda, IV/ic
NIP. 19770829 199612 1 001

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.

. Camat Barru;

VHWNRE

. Bapak Bupati (sebagai laporan);
. Kepala Bappelitbangda Kab. Barru;
. Kelapa Kantor Kementerian Agama;

. Mahasiswi yang bersangkutan

- UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1
/: D

- Dokumen ini telah

hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah” 'd Sertifikast

secara kan setifikat yang diterbitkan BSrE ) Elektronik
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA MAKASSAR

PENGADILAN AGAMA BARRU
Jalan Sultan Hasanuddin Namar 111, Kel. Coppo, Kee, Barru, Kab, Barru, Sulawesi Selatan %0711
httpe/ / pa-barru.go.id, barru, pa@gmail com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor {& /SEK.PA.W20-A15/HM2.1.4/111/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Sekretaris Pengadilan Agama Barru menerangkan bahwa:

Nama : Ramlawaty

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi : Magister Kebidanan

Perguruan Tinggi : UNHAS Makassar

Nomor Pokok : P102221006

Judul Skripsi : Persepsi Pemerintah dan Tokoh Masyarakat terhadap
Pernikahan Usia Dini "Non Emergency Case” Studi
Kualitatif

Benar telah mengadakan penelitian/Pengambilan Data pada Kantor Pengadilan Agama
Barru pada tanggal 24 Januari s/d 14 Maret 2024 dalam rangka penyusunan Tesis tersebut,
sesuai dengan surat izin dari Pemerintah Kabupaten Barru Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor 026/IP/DPMPTSP/1/2024 tanggal 24 Januari 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10. Letter of Acceptance

COMMUNITY ISSN: 1462-2815
PRACTITIONER

NEWS, VIEWS AND ANALYSIS FOR
COMMUNITY PRACTITIONERS

June 15, 2024
Ref:  Acceptance for Publication of your Research Manuscript

Dear Authors
Ramlawaty, Irfan ldris, Elly Lilianti Sjattar, Elizabet C. Jusuf, Andi Nilawati Usman, Ichlas
Nanang Afandi

On behalf of the Editorial Team of Community Practitioners, we would like to thank you for
your contribution Lo our Journal Based o Lthe evaluation by Lhe Scientilic Committee ol the
Journal, your contribution

Title

PERCEPTIONS OF GOVERNMENT AND COMMUNITY LEADERS TOWARDS "NON-EMERGENCY CASE"
EARLY MARRIAGE: A QUALITATIVE STUDY

Has been accepted for publication in

Volume 21 Number 06 with Reference Number: Comm_5478232037.
This letter will provide our formal acceptance of your paper.

We are looking forward to more participation.

Best Wishes,

Ree—d =

Editorial Manager
Community Practitioner
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Abstract

Underage mamage later stages of ¥e The regulation CEpansabon provides
mmmmhmhc:’nn mmmmm:molwmm
commenty Raders aboul NON-EMENgENcy Case eafly Mariage. This research & a type of qualtatve

wih design. 10 pecple rrecived &6 reseanch inlormants conslsting
.Mmmwan&mwm

technique. In-depth inerviews wemn conducted © collect data and then anaysed using the Ndve
wmmdmnnymmumnm Negative perceptions from both

and comimunty kaders, ncluding that ha application for dsperaation was
Wumuwauwmmmqmywnucm
Mmmmw.nmummmmﬂwammnmm
communty aders and T govermnment reganding eary marriage.

:-m:mw.wmm Community Leader Percepton, Non Emergency
ase.

A healthy marriage will be achieved if the marriage s carriad out by a man who has
reached the age of 25 years and the woman has reached the age of 20 years. Al this
age, it is considered that the couple is malure 1o have a household and have an adult
mind. Every married couple must be able to carry out their duties and responsibiities
as husband and wife. Oneapectlhdscomdemdslhebnlogndaspedbym
allention %o age maturity and physical condition. Being martied is nol

is considered easy, mimaygelpmbhtmmushoduhlmdmhnkhg
to solve. Theredore, it is necessary 1o understand the community about early marriage
(1

The gavernment policy in delermining the minimum age of marriage certainly goes
through a very malure process and consideration. This is inlended so that both parties
are vuly ready and malure from a physical, psychological and mental perspeactive in
order lo realise the goals of a good and healthy marriage [2]. This pravision is also
staled in Chapler Il article 7 Paragraphs (1) and (2) of the Compiiation of Islamic Law
(KHI) which states: "Asticle (1) Marriage is only permitied when a man and a woman
have reached the age of 19 years [3].

The Child Protection Law sSpulates thal parents are obliged and responsible for
preventing marriage at the age of children (Article 26 paragraph 1). However, the law
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does nol indude strict sanctions in the evenl of a violation beacause marriage is a civl
matier so that if underage marriage ocours, the marriage is declared ineligible and can
be cancelled. This provision actually does not solve the problem and is unfair fo
women [4].

Research on child marriage is bacoming increasingly important as il is considered a
Public Health issue and a human rights viclation. Its prominence on e global agenda
is demonsirated by its inclusion in the Sustainable Development Goals (SDG's), with
a target to eliminate child marriage completely by 2030. Grls who marry at a young
age are ol greater sk of maternal mortality and morbidity due to early chidbirth and
high multipacity, conlracting sexually transmitted infections, expanencing intimate
parinar vialencs and poor mental heaith [5].

The increasing number of underage marriages can be saen from the determination of
marriage dispensation cases in 2019 iotalling 24,864 cases, while in the previous year
there were only 13 880 cases (Report on the implementation of Supreme Court
activies, 2019), In addition to Dispensation of Marriage, ancther way for people o
enter into underage marriages is through legalisation of marriage. There are saveral
variants or patlers 1o "trick” the Marriage Law [6].

Dispensation of marnage is the granting of permission lo marry by the cowt 1o a
prospective husband or wife who is not yet 19 years old % enfer inlo martiage. The
institution of marriage dispensation can be symbolised as a simalakama fruit, on the
one hand this inslitulion is needad lo prevent acts thal vicksle refigious narms,
cuslomary norms and dacency, but on the other hand the spirit of maturing the age of
marriage and changing the age limit for marriage sesems fulile if in the end there is
legalisation of underage marriage through an application for marriage dispensation
granted by the judge [7].

The incidence of sarly marriage in Indonesia is stil high, while there are systems and
rules hat can preven! he occurrence of these cases. |t requires active participation
from il parties, both government and society. Bacause if preventive measures are not
taken seriously, it will have a nagative impact on adolescants and familes. Based on
this, this study aims %o delarmine the parcapSons of govemment and community
|eaders lowards early marriage in non-emergency cases.

RESEARCH METHODS

Thes ressarch s a type of qualitalive ressarch, in qualitative research this research
studies ongoing phenomena by studying the things experienced by research subjects
by describing perceptions, mofivations, actions and others from ressarch subjects
holistically in the form of words and language by ulilsing natural methods. The
research design uses a phenomenciogical design, with the aim of understanding or
exploring the reality exparienced or cerain behaviours of individuals or groups of
Individuals as well as the aspecls hal underfie feelings, opinions, events,
refationships, and others. Data collection methods were carriad out by interview and
observation. The data analysis used in tis resaarch is an inleractive analyss
tachnique, which starts from the data collection stage followed by dala reduction, data
display and condusion draming. In the data reducion slage, researchers look for
relevant data from informants to serve as a basis for research on predetermined
themes.
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RESULTS

Based on table 1, it s known that the demographic data of the participants in the study
are community leaders and the Office of the Religious Court who have participated in
Barru Regency with 2 particpants from the Head of Coppo Village, Head of Simpang
Binangae Village, 2 participants from the Head of RW, 3 participants from the Head aof
RT, 1 participant from the Head of Neighbourhood and 2 parlicpants from the
Religious Cout Office, namely the Judge of the Religious Court and the Deputy
Chairperson of the Barru Regency Religious Court.

Table 1: Demographic Data of Participants

[No. [ Participants | wars) | Gender Position
1 P SE Years Male | Head of Coppo Vilage

| 2 P 54 Yeurs Max Hoad of Simpang Bnangae
3 P 50 Years Female | RW Ch
4 = 56 Years Make | AT Chaperson

| S Bt d3Veas | Wai |AT Charperson

(& P6 7 Vears | Wi | AT Chaisperson
] P7 Years | Wois | RW Chairperson
[X P 2 Yeurs Male | Head of Neghbourhood

| 9. P! 33 Years Maw Ceunt

[ 10. o 30 Years Female Chief o the Count

Perceptions of Community Leaders on Early Marriage

Basad on the resulls of interviews conducted with informants, it is known hat there is
a law that regulates the age limit at which a person can marry. The data explored in
the research are interviews conducted with several informants as ressarch subjects.
The folowing is an explanation of the results of inlerviews with the research
informants. Informants expressad their disagreemant with child marriage on the basis
that it viclates the Marriage Law.

Child marriage is marriage under the age of nineteen (19) years according to marriage
legisiation. Informants were aware of child mariages in Barru Regency, namely
around one % two people now and previously there had also been marry. Informants
expressed their disapproval of child marriage on the basis that it violates the Marriage
Law.

P1: .. Sebeluinys kalau kita tidak sepakal sebafulnys cuman kalsu sudah
ferjadi kan faktomys iy yang mau diany (lakukan pamikshan).. Karena ada
alurannya kan sekian umumya den ity normatifnys tapi kalsu ada kecalsksan
kan harus berproses. Kalau kami kan tdak sepakal sabefulnya fapi kalay
ferjadi mi mau di apa...."
According lo the informanl, child marriage is a marriage that is under 19 years of age.
He agrees with child marriage if it is refated to a situation where there are faciors that
cause underage marriage such as having children out of wedlock or the economy of
parents who are warried about chidren later.
P2 : “_.ya ads sedicit lentang pengelshuan permikahan usia dini Pemikahan
usis diry #u umumya dibawah 79 tahun ke bawah artinya kawin muda tagy kits
tuh pamerintah sarankan supaya bagaimana caranys jangan fejadi Ru karens
efeknya dan dampaknya akan dirasakan sendiri. Jac¥ saya tidek selyu dengan
perkawinan anak. ... "
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P8 : “.._kami sangat merespon sexali du, bagus sekall karena umur itu yang
sudah matang kalsu sudah 19 tahun...”
“.....Yah, ada jugs yang datang ada juga yang bdak _..."

According fo the informant, child marriage is the same s underage marriage and early
marriage, where the age of marrisge is younger than the age limit sel by the
government by laws and regulations.
According to him, chid marriage is nol |ustified in Indonesia bacause the age Imit for
marriage mus! be fulfilfied by prospective husband and wife. The informant himsalf also
knows that there are some people who enter into child marriages.

P3 : "...Ada, kevena ifu juge Sidak bisa dihindan, meskipun sabagian wargs
sudah mengedahui felepi il jugs befum biss sacara umum artings kadang-
Kadang misalnys partama sudeh kapapel, yang mungkin karena sudaf darurst
menjadi perkawinannya resmi Jadi yang lerfibat juga nanti ke puskesmas, ke
lursh, ke KUA ferus ke pengadilan sgeme mendaffar kemudian nand
mmmmmwmwmmommm
akan dilampirkan dan fefap melslul persidangan.....
P8 : “._..Permkshan dini lerjadi bisss juga karana ferpaksa...”

The informant explained that chid marriage is when a parson has not reached the age
of 19 and is masried off by their parents (o save them from adultesry. According o her
experience and knowledge, child marmiage often cccurs.
For example, when a child is married off by thei parents, then afler they reach the age
of 19 they will be married off again at the KUA officially.
P4 : “._Pamikahan yang dibawah usis, usia yang dibswah pamarinfsh, Kalsu
dari parmkshan dini du dithal devi dempaknya benysk, fap kaisu says
mengamal dan mebhat perkawinan dini bissanya du yang anak-anak muda
yang berhubungan ferlalu dekaf dan Sdak fepisahkan, karéne orang luanys
M’WUWMMWMWMMW

Child marriage according fo the informants is a marriage entered into by children who
have not reached the prescribed age of mariage. This marriage is prohibited by the
government because it avoids household problems. In some places, according 1o him,
child marriage is stil oflen caried out by traditional or vikage leaders on the grounds
of avoiding adultery.
PS5 : “_..Sudah ada langkah unfuk mencegah yaillu dengan cara dakwah,
sosialisasi den nasehal-nasehal yang diberkan kapada anak-anak muda yang
dimana pentingnyas memperhatikan kesiapan fsk dan mental sevfa postd
nagatif dan pernikahan anak...."
P7 - *....Bagi anak yang sudah berkeinginan kual untuk manikeh hendaknys
diberi pengertian tentang hal itu dan orang tus harus mamperhatikan bebar-
beanar dampak positif dan nagatifnya.
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Religious Court Government's Perception of Early Marriage
As staled by religicus court judges regarding marmage dispensation granied fo minors,
those who fulfil the criteria for granting such dispensation are those who fulfil the
criteria for granting such dspensation.
P9 : .. Secara spesifik yang distur dalam sustu benfeng Peraturan
Mahkamah Agung No. 5 tafun 20719 fentang prosedur menangan perkara
dispensasi kawin yang dislur dalam perafuran tersebut fu dia yang
barsangkutan boleh meniksh dibawsh umur afau dikabulkan dispansasings
Jka dia Jolos fest kesahatan dengan hasil pemeriksaan dokler bahwa orang
fersabut sudah boleh mankah ketika organ réproduksinya sudah siap, Fsiknya
sudsh matang dan sudsh layak menjadi saorang istri atsy seorang suam.
Aspek berkulnys dar kesahatan psikologis fu dia dapst rekomendasi dari
saorang psidaler yang menysiakan kalau secara psikologis sudah cocok
menkah kemudian dari finansisl juga dibutubkan lerus pertimbangan
pandidikan juga fu harus diderikan nasehal. Finansisl, disini ity meraka biass
membukiikan kesshstan finansial dengan mengambil surat keterangan
penghasilan dan pemerintah salampat misainya ke Kanfor Desa stau kepala
desanys karena kapals desanyad kan bissa fau du bagaimana pekeraannys
sehavi-havi dan dia tshy penghasian dari pakensannya berapa safisp bulan
dan dia minta suraf panghasian. Jadi dari stas dasar ilu saya menganggap
apakah ind benar slau Fdak fapi says harus parcays ferhadap surat davi pak
dess ands, kalzu dar hasil pemenkssan dokter fu dari hasil pemarikssan lab,
apakah organ reproduksinys sudah cocok jadi seorang istri afau masih belum
Basad on the inlerview with the Barmu District Religious Court judge above, the Deputy
Chief Justice of the Religious Courl is of the opirion that cne of the reasons for
granting marriage dispensation is when the couple is mentally, physically, health and
psychologically ready.
Regarding the consderations for granting marriage dispensation so that couples who
will marry al an early age also have different causes for judges and depuly judges at
the Barru District Religicus Court.
P10 : “_.Kia meltal dar slasan mendesaknys kalsu bdak masuk alssan
mandesak menunt keyakingn kifta (hakim) juga dak bevani kavens sacars
aturan hukum kita bdak menjalankan ifu secars batan monl kita (hakim) yang
akan fanggung dosanys kalsu salsh memuluskan unluk membearikan
Based on the nterview with the deputy judge of the Barru District Religious Court
above, he is of the opinion that marriage dispensation is not easily granied lo couples
who marry at an early age but jooks back al the legal rules that have been stated.

From the results of inlerviews with 3l participants, the author concludes that there are
two perceplions seen with sarly marriage in Barru Regancy. The permissibiity of early
marriage in Barru Regency was expressad by P1, P4 and PS. The consideration put
forward i thal eacly masriage will provide benefits, namely avoiding despicable acls,
namely adultery.
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Taking into account this opinion, it appears that early marriage is aimed al saomething
to avoid adullery. Then il is known that there is no specfic svidence according to the
participants who hold tis opinion regarding the age Imit for marriage in Islam.

This explanation does show that there is a side thal takes inlo account that the ability
and permissibiity of a person %o marry is marked by the presance of baligh. Therefore,
the participants who hold this opinion must have taken fis into consideration so as fo
allow children 1o get marnied.

Particpants who staled that early martiage was not agread and not allowed were P2,
P3 and PE. The impermissibiity is basad on the existng legal provisions in Indanesia,
namely Arficke 1 of Law Number 16 of 2019 concerning Amandments 1o Law Number
1 of 1574 concerning Marriage. This provision provides a requirement for those who
wanl to get married io be 19 years old for both man and women.

In line with the ressarch states that the increase in the age imit of marriage is based
on the reascn thal the prospective husband and wife must be mature in body and soul
to be able to enter indo marriage, so thal they can reakss the purpose of mariage
propertly without ending in divorce and gat gocd and healthy offspring. For this reason,
marriage mus! be prevented between prospective husband and wife who are st
underage. In addition, marriage has a relationship with population issues. It has bean
found that marriage resulls in a higher birth rate [B].

The age kmit for marriage in Indonesia is reguialed in Aricle 7 of Law Number 1 Year
1974 concerming Marriage. This article was kaler amendad firough Law Number 16 of
2019. The content of the artide explains that a man and woman who want (o gst
marriad must be 19 years old. Although the increase in the age limil for masriage does
not mean that it doses the possibdity for someons to marry under tis age limit. Artce
7 paragraph {2) of Law Number 16 of 2012 explains thal there is an allerralive fo
marrying under the age limit through dispensation at the Court on the grounds of
urgency [9].

From the ressarch dala, # is known thal the reasons for early maeriage in Barru
Regency are economic factors and promiscuity. Economic factors, if considered, arise
because of the situaton of parents who cannot afford o take care of children so that
for tham girls will be married off. Economics is a faclor hat causes early or early
marriage. The economic difficui$es experenced by families will couse parents fo marry
off their children at a young age [10].

Then promiscuity becomes a separale concem because cbviously this oflen |eads to
aduilery and even pregnancy oulside of marriage. A frequent facior that necessitales
early marriage is the existence of accidents (married by accident) such as pregnancy
outside of marriage. Due 1o children who have relafionships that viclate lagal and
refigious norms, they have (o marry at an exrly age. This marriage forces them o take
responsibiity for becoming husband and wife and even father and mother. In addition,
gelting pregnant outside of marriage will cause fear for parents so that they encourage
their children to gel marmed.

The Marriage Age Limit in Law No. 16/2019 was enacled as a replscemant for Law
No. 1/1974. Although both men and women must be ot least 19 years old 1o marry, if
they are unable 16 do 0, they can appeal to the local religious court for marriage
dispensation with "very urgent reasons”, there are limes whan immediate marriage =
the anly aption due {o urgent Grcumstances [11].
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Furthermore, only see the condition of the child f it will cause harm aflerwards f the
apphication for dispensation of marriage is not granted, such as if the chid is sready
pregrant, how will the child be in the future if $he man does not marry off the man can
escape his responsibility and can damage the psychic of the woman. The judge wil
grant the applicaton for dspensation of martiage, if fiey are not yet pregnant but are
loo dose, are worried that urwantad events will ocour, want %o avoid infidelity, and
have two chidren who are ready to start a family.

Meanwhie, the reason for rejecting a marriage dispensation case is due fo several
factors such as coercion, so that the burden on parents dsappears, parents are
unable, and do not want to get married. Here the judge can reject the case for marriage
dispensation because il is not beneficial for the chid aflerwards if the application is
stil granted, it is feared that divorce will occur in the fulure because the chid s not
ready for a household and then they take a way out by divorang [12].
Based on the reasons desctibed above, the marmage dispensation applcation is
granted based on the results of interviews with the Deputy Judge of the Barru Ragency
Religious Court, namely that the application can be granied basad on the principles
and objectives and the inlerests of the child himself afler hearing lesSmony from the
child (prospective bride and groom), parents or guardians and witnesses after that the
judge considers granting of rejecting the case. From a sociological and psychologica
point of view, f te application for dispensation is nol granied, whether it wil cause
prablems aflerwards or nol, il & causes problems aferwards, the mariage
dispensation application can be granied.
The Deputy Judge of the Baru District Religious Court explained that the applicant
must first receive advice from the Judge during the trial process and the advice is
communicated and confirmad thal te applicant has understood the dangers of
marriage, induding:

(1) The psycholegical and sociological capabiities of children,

{2) The possibility of stopping or dropping out of schoal,

{3) The readiness to build a housshold,

{4) The health of chidren, especally women, bacause her reproductive organs
are not yet ready,

{5) The polential for divorce is wider because they are emationally unstable.
The judge dacides whether or not to grant the applcation for marriage dispensation
after considaring the information that has been provided. If the judge determines that
the marmage should take place immedately in the interests of the child, then the
marriage dispensation application is approved. If the reqursments have not been mel,
such as evidence of cosrcion, the judge will reject the application. The applicant can
appeal the judge's decision if they are not saisfiad with the decision.

CONCLUSIONS

From the results of research and discussion, it is concluded that the perceplions of
community leaders regarding age marriage in Barru Regency have diferences,
namely participants who agree by looking at the positive impact of early marriage,
namely the benefits of avoiding adultery. As for participants who do not ageee with
early martiage, they emphasise the negative impact of exly marriage such as
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disputes, physical and mental unpreparedness and even more dangerous divorcs.
Therefore, the Judge and Deputy Charparson of the Barru Ragency Refigous Court
also argue that lo reduce the number of early marriages the govemnment must include
other aspects beyond the minimum age limit for mamiage, including aspects of
education, economy, cullure, socialisation and guidance Io the community in crder fo
prevent early marriage, the dangers of free sex and prevent unregisiered marmages.
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